PASAR LOAK :
SUATU STRATEGI LINGKUNGAN HIDUP JERMAN

Damsar

ABSTRACTS

The German Fleamarkets can be considered a5 a mrinror of socal comleadly,
because [ confalng ampde nformation on opes of the organizers of the
Meamarks)l, fhe wisifors, fthe fraders, feisere soffety, social meaning of
maney, German Romanticssm and the Green Movestenl, efc.  Considerkog
Hrelr Romantictsm and the GQreen Movemment,  the fMeamarkets wssd by
Germmans as 8 soctad angd celtural siralegy of eoclogical and environrernital
rmovernend,

PENDAHULLIAN

Setlap masvarakat memililkl cara ataw steategi sendirl dalam
mengatasl permasalaban lingkungan hidup, misaloya pencemaran
atau perusakan linghungan. Strategl lingkungan hidup rerschut
dikonstruksl dengan herbagal macam cara: palitk, hukum, sosial
dan budaya. Secara politik, penyelamatan lingkungan dibangun
lewar gerakan-gerakan politik scpert! gerakan bljau (Qreen peace]
vang telah membangun jaringan lobt global untuk mempengaruhi
kebijakan dl hampir seluruh negara di dunta, terutama berkail
dengan ekonoml politik.  Jika suatu negara tidak memperhatikan
usulan vang diajukan maka akan terjadi gerakan dunia membotlot
produk yang terkait dengan pencemaran lingkungzan. Atau o
behrrapa negara Eropa Barat, ferakan lingkungan tersebut menjadl
suatu partai vang suaranya relatif menentukan scperti  Groene
Parfar{Partal Hijaa) di Jermarn.
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Strategl hukum dalam penvelamatan lingkungan hidup telah
menjadl bagian yany melekat dalam prakiek hukum di banyvak Oepara
dunia. Aktifitas-aktifitas ekonomi yang mencemart Ungkungan i
banyak negara akan memperolch sanksi hukum sesuai derngan
aiuran maln vang ada. Bukan tidak jarang ketika aspek hukum
positlp  tidak  bisa menjamah  aktifitas  bisnis  yang merusak
Dngkungan maka munecul “hukuman rakyat” yang  memberikan
sanksl, misalnya kasus pembakaran instalasi pemboran minyvak
lepas pantai milik Shell di Laut Utara atau pembakaran SPBU milik
Zhell di beberapa kot Jerinan.

Penyelamalan lingkungan hidup vang dikonstruksi secarn sosial
dan budaya pada banyak masyarakat merupakan sesuatu butld w
lde can aktifitas penyelamatan lingkungan merupakan pakaian wang
melekat dalam kehidupan sebari-hari masyarakat, Dalam banvak
masvarakat tradisional Nusantara ditemukan sejumlah laramgan,
tzhu. pantangan dan kebiasaan vang pada hakekatnya merupakan
suatu konstruksi sosial budaya terbadap kearifan sostal budava
terhadap lingkungan. Pada masvarakat Minangkabau, misalma,
fltemukan banvak pepatah dan mamangan adat vang berkal
dengan kearifan sosial budava terbadap lingkungan hidup, misalnva
“labak df hulu tande ka hujan, cewang df langik tando ka panel
Fepatah tersehut mencerminkan kearifan untuk memperhatikan
tanda-tanda alam sehelum melakukan suatu akifitas. Lebih jauk
lagt, filsafat alam takambang jacdé gurir merupakan kearifan sosiz
budava yang merujuk pada alam. Melalui filsafat Inilah manusia
Minangkabau memahami persoalan hidup mereka,

Berkenaan denpan strategl  sosial-budaya di atas, pertanyaan
vang menarik diajukan adalab apakah dalam masyarakat di negara
mmdustrt maju  [developed indusiry cousiiryl, Jerman misaloya,
memiliki strategl sosial budaya dalam penyelamatan bngkungzs
hidup? Jika ada dalam bentuk apa 7 Pertanyaan ind akan dijawab
padz bahagian selanjutnya dari lubisan inl. Sebelum menjawah
peftanyazn terschut, perlu diongkapkan hahwa data darl tulisan in
merupakan hasil penelitian 53 di Universitas Bislefeld, Jerman
Fenelitian ind bersifat kualitatidf karena yang ingin dicari jawabannya
adalah pemahaman dan proses konstruksi sostal budaya dari pasar
lnak, Jermarn.

PASAR LOAK JERMAN

Tradisl pasar loak Jerman dapat  ditelusurl akarnya pada
"Trempelmark? yang disclengarakan dar! 1494 sampal 1914 d)
Nuernberg.  Pasar i dihadii  oleh  “tukang  sepatu”  yang
memperbatkl sepalu rusak, penjual pakajan/barang bekas dan
penjual barang lalonya. Pada saal yang sama di beberapa kota
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hil

terdapat ~Airmesmark?”, tempal  diadakannva | pertunjukan
kerakyatan dan sekaligus sebagal pasar malam. Fada pasar inl
dijumpai pedagang pakatan/barang belas. Pada masa sekarang, dl
beberapa kota tempat disclenggarakannya “fGrmesmark! pada
mzlam harl, sedangkan pada siangnva, khususnya pada akhir
pekan, diadakan pasar loak.

Selaln fenomenz pasar di atas, sebelum Perang Dunta [, di
beberapa kota Jerman ditemukan Lumpensamfer Merela adalah
pedagang vang membelt dan menjual barang-harang bekas dari
rumah ke rumah. Pekerfaan secbagal Lomperssamler memudar dan
hilang seiring  dengan gemakin. menguaioya perekonomlan
masvarakat dan industrizlisasl.

Pasar lozk mepemubkan bentuk yang baru seperli sekarang
rruneul selitar 1960 di Jerman [Juellich dan Juengst, 1377 Sckifar
tahun 1970-an, pasar loak telah terschar mefuas di berbagai Kota di
Jerman Barat. Selama dekade ind, para pedagang pasar loak
biasanya bukan sebagal pedagang profesional yang terlibat dalam
perdagangan karena unluk mempereleh uang, tetap! hanya sebagal
pedagang semu [pseude fraders) yang badlr di pasar loak untuk
memenuhl orlentast raslonal nidai. Setelab tahun 199%-an, pasar
loak lebih berkembang. halk dari segl Kuantitas maupun jenisnya.
Komersialisasl pasar loak timbul pada awal 1980-an. Dengan kata
lain, beberapa organisator pasar loak menyelenggarakan pasar loak
untuk memperclelh untung dan juga beberapa pedagang menjual
barang-barang mereka untuk meralh laba, Sekarang, tipe pasas loak
inl akan banyak ditcmuokan di Jerman, khususnya Jerman Baral
lama [Winter, 1996 Oberhell. 1985) Menurut Oberbel terdapat
tS000 pasar loak pada 1885, Sedangkan (Jucllich dan Juengst
melihal bahwa pasar loak dapat ditemukan hampic di selurub
Jerman,

Pasar loak Upe baru inf dihadirt oleh beragam tpe aktor;
pedagang, pemhbell dan organisator. Setiap tpe aktor tersebut
memiliki pallng sedikic tiga sub tipe sendint. Pedagang terdirl dart
pedagang semu,  pedagang parch-waktu dan pedagang profesional,
Ketlga tipe Ini dibedakan menurut derzjat keteclibatannya dengan
aktifitas pasar loak menurul curaban waktu, fujuan, kontribusi
lerhadap  Konsumst rumahtangga, barang  yang  dijual  dan
latarbelakang etnis. Pedagang semu dicirikan dengan arlentasl non-
profit, seperti bersenang-senang, berdagang sebagal hebl. dan
seterusnya. Mereka menjual barang-barang bekas atau Kerafinan
sekali sampal empat kall setahun. Konstribusl aktifitas perdagangan
merekz  padza  konsumsl rumahtangga rendah.  Mereka pada
pmumnya adalah orang Jerman, Sedangkan pedagang parob-wakiu
adalah mercka yang terlibat dalam aktifitas perdagangan di pasar
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loak sebagai pekerfaan kedua, karena mereka memiliki pekerjazn
lain vang dipandang sebagai pekerjaan utama pada hari kerja
Mereka menjual barang hekas atau kerajlnan sckall seminggu dan
biasanya scbagal orang Jerman.  Beker|a df pasar loak memberikan
sumbangan berart! bagl rumahtangga mereka. Sementara, pedagang
profesional ditandal dengan lketerlibatan di pasar loak sebagal
Feaerjasn utama, Mereka menjual barang-barang baru murah yang
dipredukst di negara yang sedang berkembang sepertt Malavsla dan
negara-negara Eropa Timuor. Pada umumnya mereka adzlah bukan
penduduk asl Jerman,

Berdasarkan perbedaan tujuan, |enls barang yang dibell dan
lazarbelakang etnis, pembell pasar leak dapat dibagl atas tlga Jenis
valtu pelesir (the fapewr), helektor dan pemburu barang muarab.
Felesir dietrikan dengan tujuan darl kehadiran di pasar loak sebagai
erientast non-profit seperit |alan-jalan, mefemgs, mencarl suasana
baru atau menjalin bubungan sosial dengan crang lain, Oleh sebab
ta, membell sesuatu dl pasar leak bukan merupakan sesuatu yang
ctirencanakan tetap! konsekuens!i dart ketertarlkannya terbadan
sesuatl.  Mereka umumnya berasal darl penduduk Jerman asl
Sedangkan kolektor adalab orang vang membell sesuatu dard pasar
loak untuk dikeleksl, sebab banyak barang-barang antik, kuno dan
menarik vang dapar dikoleks: seperti perangko. keramilk, perangkat
minumar, lemari dan seterusnya. Baglan terbesar dard kelompak i
adalah orang Jerman. Berbeda dengan dua tipe di atas, pemburu
barang murah membell barzng-barang batk baru dan bekas karena
murah, Mereka membeli barang tersebul sebagal strategl untuk
memenuhl kebutuhan hidup mereka sesual dengan pendapatan
vang relatif rendah (surdvall. Mereka umumnya berasal kelompok
arang pendatang,

Organisator pasar loak juga dibedakan atas tiga jenis yaiu
organisast pemerintah. orgarisasi bukan-pemerintah dan perusahazn
swasta, Organiszsi pemerintah merupakan lembaga pemerintah
artay yang berkaltan secara organdsast dengan kepemeriniaban seperu
pPuzat pertemuan komundtas [the Fresedfoeniriim] atau balal perie-
muan pemuda. Tujuan organisast inl menyelenggzrakan pasar loak
hlasanya sckall sebulan, adzlab pasar loak It sendle] sebagal salah
sztu bentuk program atau  mensostalisasikan program yang mereka
miltkl lewar pasar loalk.

Drganisast bukan-pemerintall merupakan gerakan inistatii dar
masyarakat (Dedfom-upe acthvitl untuk mencapal tujuan yang
bersifal wertrattonal orfentation sepertl menyelenggarakan pasar
loak untuk pengumpulan dana bagi korban perang atau Lagl
pembangunan sarana sekolah, menyedlakan tempat komunikasi
antar warga atau sebagal gerakan lUngkungan, Umumnya organisas
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ferils ind menyelenggarakan pasar loak seleall sebulan dan retribusi
vang dikutip lebith rendah dibandinglan dengan organisast lainnya
malahan beberapa organisast jemis (ol fidak mengenakan blaya
sedlkitpun juga

Prrusahaan swasla merupakan organisast penyelenggarn vang
herarlentast  profie-makimg. Organtsasi  inl menetapkan  blaya
retribust paling mabal dibandingkan dengan dua organisasi yang
disebul pertama, Pada umumnya pasar lozk yang dikelala oleh
crganisasl inl membolehkan pedagang Vang menjual barang-barang
hary, Pada beberapa lokast, mercka bahkan menglzinkan pedagang
yang menjual sayuran dan Buahan. Mereka menvelenggarakan
pasar loak di beberapa lokas! vang berbeda, kadang di waktu yang
bersareangn,

STRATEGI SOSIAL BUDAYA LINGKUNGAN HIDUF

Dalam tradisi pemikiran Jerman dikenal Romantisme Jertman.
Dalam romantisme lerdapat pandangan bahwa kita hidup dalam
dunla yvang kita ciptakan sendirl dan prinsip balwa kreatifitas tidak
terbatas dan beragam [Hawthorn, 1937 371 Juga romantisme
melinat bahwa hidup adalah bermakna dan balk (Hanke, 1951 2]
Berdasarkan atas lde tersebut, oleh karena [tu, orang Jerman dapat
membuat hidup mereka bermakna dan sebalk mungkin sesual
dengan kelnginan mercka melalul kreatifitas mereka, lermasuk
kreatlfitas dalam pasar loak.

Selama 1970-an, gerakan hijau muncul di negara-negara maju
Barat. Sekitar tahun 1575 gerakan hijau dan lIngkungan merambah
banyak negara industri Barat, DU Jerman gerakan in ditandat
dengan didudukinya instalasi nuklie Wyhl, Jerman Baral. Scmenjak
itu bermunculan gerakan protes terbadap pencemaran brghungan
dl banyak negara baglan Jerman Barat. Puncak dari gerakan
tepsebut adalah herdirinya partai politik vang mengkhususkan
platlerm-nya pada lingkungan hidup df Karlsruhe pada F980.

Fada dekade 1970-an 1o pula, pasar loak dalam bentuk
wekinlannve telah berkembang di banyak keta Jerman, terulama
Jerman Barat, Bagaimana kita melibat fenomena  tnl dalam
hubungannya dengan gerakan hijau atau lingkungan # Gerakan
hijau diperakkan oleh kesadaran ekologls terhadap peoyelamatan
lingkungan untuk membuat hidup ol bermakna, berartl dan balk
(Frankland dan Schosnmaker, 1992), Dipamdang dart pes spektll inf
penvelenggaraan pasar loak merupakan eksprest dari sualu bentuk
gerakan hijaw, Melalut zktifitas ind seseorang vang menjual atau
membell barang-barang bekas dapal memperpanjang kegunaannya
Lrecpeling). Tnl berartl bahwa dl satu sisl aktifitas ini memecahkan
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masalah yang berhubungan dengan barang-barang bekas, misalnya
sampal. D sis] laln, pada intlnya, aktifitas tol dapal memperlambat
produksl barang-barang baru vang bahan mentahnya berasal dari
alam. Oleh sehab Itu It dipandang sebagal salah eara gerakan
hijau dalam menyelamatkan Imgkungan.

Akror-aktor pasar loak yvang terlibat pada gerakan hifau atau
ingkungan Inl terdirs darl heberapa darl pedagang semu, pembury
sarang murah dan organisasi bukan-pemerintah.  Berdasarkan
seaclitian diperoleh pemahaman bahwa beberapa pedapang semu
Racude Lraders) pergi menjual barang bekasnyva ke pasar loak agar
barang-barangnyva dapal dipakal kemball oleh arang lafn, Tldak
jgrang mercka memberikan secara cuma-cuma pada orang yang
datang menghamplri tempat mercka berdaganyg. Mereka merasa
Fuas melakukan hal tecsehut. Demikian juga sehagian dart pemburu
sarang murzh memiikl kesadaran bahwa prilaku mereka dapat
miembantu penyelamatan NUngkungan. Kesadaran inl jupga dimsdi:
cleh heberapa penyelenggara pasar loak, terutama dars OTgantsas
mahasiswa.

strategl sosial budayva lingkungan hidup i disosizlisasikan
“zlam masyarakat Jerman kepada generas! muda lewat berbagal
tara. Do ulerman banyak ditemukan buku-buku anaok-anak yang
nercerlta soal pasar loak Selain #tu heberapa penulis lagn
mengifubah lirik dengan tema pasar loak. Juga di sekolah-sekolab
ciselenggarakan pasar loak khusus bagh murid mulal dari Taman
sanak sampal Sckolah Menengah Atas, Pada beberapa pasar loak
shusus untuk anak-anzk vang berusla 15 tahun ke bawah ldak
membayvar uang retribusi,

EESIMPULAN

Pasar loak bagi masyarakat Jerman merupakan cermin  darl
kompleksitas sosial darf aspek-aspek kehidupan, karcna pEsar
mengakomodasikan beragam informasi lentang strulitur barang
vang dijual, tipe pedagang. tpe pembell, tipe organisast pasar loak.
organdsasl soslal dan ekonoml, termasuk strategl sosial budava
lingkungan hidup. Strategi int berakar dari filsafat romantisme dan
Eerakan lingkungan hidup Jerman. Kesadaran Bngkungan hidup
lUdzk hanya diaktuabisasikan lewatl aturan hukum tetapt juga lewat
kesadaran kescharian yang buidd £ Berbeda dengan masyarakat
Jerman, kehadiran pasar loak Indenesizs cendrung  merupakan
gambaran dari persealan ¢konoml, khususnya kemiskinan, darl
pada persoalan sosfal dan budava,
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